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I'tikaf secara bahasa adalah menetap diatas sesuatu yang 
berupa kebaikan atau keburukan. Sedangkan menurut syara' 
adalah menetap di masjid dengan kriteria tertentu. 
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I'tikaf merupakan suatu ritual yang disunahkan dalam setiap 
waktu. Lebih-lebih dalam 10 hari terakhir dari bulan 
Romadlon adalah lebih utama dari pada diselainnya, dengan 
tujuan mencari Lailatul Qodar. Lailatul Qodar menurut Asy- 
Syafi'i RA. Hanya terdapat pada 10 hari terakhir dari bulan 
Romadlon. Sehingga setiap malamnya ada kemungkinan 
muncul Lailatul Qodar. Hanya saja malam-malam ganjil itu 
lebih bisa diharapkan. Dan paling diharapkan dari malam- 
malam ganjil adalah malam ke 21 atau 23. 
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I'tikaf tersebut memiliki dua syarat: 

1. Berniat. Dalam i'tikaf yang dinadzarkan seseorang harus 
berniat melakukan i'tikaf wajib atau i'tikaf nadzar. 

2. Berdiam diri di masjid. Dalam berdiam diri tidak cukup 
hanya sekira waktu thuma'ninah namun harus 
melebihinya sekira disebut dengan (menempat) 

Syarat mu'takif (seorang yang beri'tikaf) adalah beragama 
islam, berakal dan bersih dari haid atau nifas dan junub. 
Sehingga i'tikafnya orang yang kafir, orang gila, wanita haid, 
nifas dan orang junub tidaklah sah. Jika seorang yang i'tikaf 
mengeluarkan diri dari agama islam atau ia mabuk maka 
i'tikafnya batal. 
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Seorang mu'takif tidak boleh keluar dari i'tikaf yang 
dinadzarkan kecuali karena 

- Kebutuhan manusiawi. Seperti kencing dan berak serta 
hal-hal yang semakna dengannya seperti mandi junub. 

- Udzur sebab haid atau nifas. Maka seorang wanita harus 
keluar dari masjid karena adanya haid dan nifas. 






- Udzur sebab sakit yang tidak mungkin untuk tetap berada 
dalam masjid dalam keadaan tersebut. Yakni ketika 
membutuhkan selimut, perawat dan dokter. Atau khawatir 
mengotori masjid seperti diare dan terus menerusnya 
keluar kencing. 

Dari ungkapan Mushannif “yang tidak mungkin..." 
terkecualikan sakit ringan seperti panas ringan. Maka tidak 
boleh keluar dari masjid sebab hal tersebut. 
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I'tikaf menjadi batal sebab wathi' dalam keadaan normal 
(tanpa paksaan) dan ingat akan i'tikafnya serta mengetahui 
keharaman wathi' (saat i'tikaf). Adapun persentuhan kulit 
mu'takif yang disertai syahwat itu bisa membatalkan i'tikafnya 
jika sampai mu'takif keluar mani. Jika tidak sampai keluar 
mani maka tidak batal. 





